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ABSTRAK

Khoirin Nida Fitriyana “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam
Mengerjakan Soal IPA Berbasis Higher Order Thingking Skills Kelas V MIN 1
Bantul”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. 2025.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada kelas V MIN 1 Bantul pada
penilaian sumatif akhir nilai IPA pada angka rata-rata 62. Nilai tersebut termasuk
kategori rendah dibandingkan mata Pelajaran lainnya. Hal tersebut dikarenakan
kurangnya kemampuan berpikir kritis pada siswa. Maka dengan alasan tersebut
tujuan Penelitian ini adalah: Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa
berdasarkan teori FRISCO dengan persentase dalam menyelesaikan soal IPA berbasis

HOTS.

Jenis Penelitian ini adalah Kuantitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan pada
11 oktober 2024 - 15 Mei 2025 dengan subyek kelas V MIN 1 Bantul dengan populasi
112 siswa dan sampel penelitian 26 siswa. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini berupa wawancara, observasi pra penelitian untuk menemukan
masalah, dan soal IPA berbasis HOTS. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
berupa hasil jawaban siswa dalam mengerjakan soal IPA berbasis HOTS dengan
indikator teori berpikir kritis focus, reason, inference, situation, clarity, overview.
Hasil data yang diperoleh akan diinterpretasikan berupa angka persentase dan

dianalisis lebih lanjut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa berada
pada kategori sedang. Adapun nilai persentase tertinggi ditunjukkan oleh indikator
clarity (68%), disusul oleh focus (67%), inference (65%), reasoning (63%), overview
(61%), dan yang terendah pada indikator situation (54%). Berdasarkan hasil
penelitian untuk persentase setiap indikator yakni untuk indikator focus dengan rata-
rata 67%, reason dengan rata-rata 63%, inference dengan rata-rata 65%, situation
dengan rata-rata 54%, clarity dengan rata-rata 68%, overview dengan rata-rata 61%.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Soal IPA, HOTS, MIN 1 Bantul
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KATA PENGANTAR
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan memiliki peran
yang sangat vital bagi masyarakat. ! Pada pembelajaran abad ke-21 lebih berfokus
pada pengembangan keterampilan peserta didik. Keterampilan abad ke-21 meliputi
kemampuan berpikir kritis, kreatif, bekerja sama, berkomunikasi secara efektif,
serta menguasai teknologi informasi dan komunikasi.?

Berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif yang mencakup proses
penalaran secara mendalam, ditandai dengan keyakinan dalam mengevaluasi dan
mencari kebenaran berdasarkan suatu permasalahan, yang diselesaikan melalui
pertimbangan rasional dan analisis yang sistematis.’ Berpikir kritis dapat dimaknai
sebagai suatu proses kemampuan untuk pemahaman konsep, mengaplikasikan,
menggabungkan, dan menilai informasi yang diperoleh, sehingga informasi
tersebut dapat dianalisis dan diinterpretasikan. * Tidak seluruh informasi yang
diterima dapat secara langsung dijadikan sebagai dasar acuan. Demikian pula,
informasi yang dihasilkan tidak selalu menjamin kebenaran dan keabsahannya.
Oleh karena itu, diperlukan pengkajian ulang terhadap informasi tersebut dengan
mempertimbangkan kejelasan, ketelitian, ketepatan, dukungan bukti-bukti, serta
argumentasi yang digunakan dalam penyusunan kesimpulan. Proses ini menuntut

kemampuan berpikir kritis.’

! Neneng Eliana, “Analisis Kemamppuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal-Soal
IPA,” Jurnal Pendidikan Dasar 5, no. 2 (2022),hlm:2

2 Fia Alifah Putri “Analisis HOTS Pada Tes Tertulis Dalam Bentuk Objektif Dan Uraian Pendidikan
Dasar,” Journal of Elementary Education 01, no. 01 (2023): hlm.8.

3 Hamdan Sugilar, Ade Hilda, dan Zaini Aditya, “Teori Konstruktivisme dalam Membangun
Kemampuan Berpikir Kritis” Gunung Djati Conference Series, Vol.28 (2023):hlm.8.

4 Siti Zubaidah, “Berfikir Kritis : Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Yang dapat Dikembangkan
Melalui Pembelajaran Sains,” Seminar Nasional Sains 2010 dengan Tema “Optimalisasi Sains untuk
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Pengembangan kemampuan berpikir kritis dapat dimulai sejak jenjang
Sekolah Dasar melalui pembelajaran yang terstruktur, mencakup perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran yang mendorong peserta didik
membangun pemahaman secara mandiri menjadi kunci dalam menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis.® Keterampilan berpikir kritis dipengaruhi oleh
berbagai faktor, antara lain karakter individu, jenis kelamin, usia, serta tingkat
kemampuan rata-rata. Secara umum, berpikir kritis merupakan kemampuan untuk
memahami konsep, menerapkan, mensintesis, serta mengevaluasi informasi yang
diperoleh maupun dihasilkan, yang selanjutnya dapat diinterpretasikan secara tepat.
Kemampuan berpikir kritis merupakan bagian integral dari keterampilan berpikir
tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/fHOTS), yang mencakup beberapa
komponen utama, yaitu berpikir kritis, berpikir kreatif, dan kemampuan
memecahkan masalah.’

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan pendekatan pembelajaran
yang berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi, yang
konsepnya pertama kali diperkenalkan melalui Taksonomi Bloom.® Dalam ranah
kognitif Taksonomi Bloom, terdapat tiga tingkatan yang dikategorikan sebagai
Higher Order Thinking Skills (HOTS), yaitu kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan. Sementara itu, tingkatan yang termasuk dalam
kategori Lower Order Thinking Skills (LOTS) mencakup kemampuan mengingat,
memahami, dan mengaplikasikan. Pengembangan HOTS oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) bertujuan untuk meningkatkan mutu
proses pembelajaran serta kualitas lulusan secara keseluruhan.” Dalam proses

berpikir tingkat tinggi, peserta didik lebih cenderung mengandalkan penalaran logis

¢ Candra Puspita Rini. Amalia, Candra Puspita Rini, Amalia, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Kelas V,” Si Batik Journal, no. 1 (2023.):hlm.4. 3344,
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dari pada sekadar mengingat atau menghafal rumus. Hal ini mendorong penguasaan
konsep secara mendalam serta kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan
yang muncul dalam kehidupan sehari-hari.!° Pembelajaran yang berorientasi pada
HOTS memungkinkan peserta didik untuk mengaitkan pengetahuan baru dengan
pemahaman yang telah dimiliki sebelumnya. Selanjutnya, informasi tersebut diolah
kembali dan dikembangkan guna mencapai tujuan pembelajaran serta
menyelesaikan permasalahan yang muncul selama proses pembelajaran
berlangsung.!! Penerapan soal-soal berbasis HOTS dapat dilakukan pada berbagai
mata pelajaran, seperti Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Bahasa
Indonesia.'? Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa HOTS
merujuk pada kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam ranah kognitif, di mana
peserta didik tidak hanya terbatas pada kemampuan mengingat dan menghafal,
melainkan juga mampu menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan.

Hubungan antara berpikir kritis dan HOTS terjalin karena dalam HOTS
terkandung berbagai kemampuan, di antaranya kemampuan untuk memecahkan
masalah, berpikir kreatif, berpikir kritis, berpendapat, serta membuat keputusan. !>
HOTS mengandung komponen indikator analisis (C4), evaluasi (CS5), dan
menciptakan (C6). '“Dalam pembelajaran yang berorientasi pada HOTS, peserta
didik diharapkan untuk menganalisis ide atau gagasan secara lebih mendalam,
mampu membedakan, mengidentifikasi, mengevaluasi, serta memecahkan
masalah. Selain itu, mereka juga diajak untuk berkreasi dan mengembangkan ide
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tersebut menuju hasil yang lebih optimal. > oal yang berbasis HOTS dapat berfungsi
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sebagai instrumen untuk mengukur kemampuan berpikir kritis, yaitu kemampuan
berpikir yang tidak sebatas pada pengingatan (recall), penyampaian ulang (restate),
atau pengutipan tanpa pengolahan informasi (recite). Peserta didik diminta untuk
memberikan jawaban sesuai dengan tingkat kemampuan mereka, yang kemudian
dinilai dan dikelompokkan ke dalam tiga kategori: rendah, sedang, dan tinggi,
sebelum dilakukan analisis lebih lanjut.'®

HOTS mendapatkan penekanan lebih dalam penerapan Kurikulum Merdeka
melalui beberapa tahapan. Tahapan tersebut meliputi perencanaan pembelajaran
yang harus disesuaikan dengan tujuan dan capaian pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran yang dirancang dengan strategi yang diterapkan oleh guru, asesmen
formatif untuk mengevaluasi hasil pembelajaran, serta refleksi untuk menyesuaikan
rencana pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik.!’

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 23
Oktober 2024 menunjukkan bahwa rangkaian pembelajaran yang dilakukan di
dalam kelas V sudah sesuai dengan indikator-indikator kegiatan pembelajaran
Kurikulum Merdeka dari proses kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Dan berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan kepada empat guru kelas yang
dilakukan pada tanggal 11 Oktober 2024 di MIN 1 Bantul pada kelas V A, B, C, D
bahwa untuk nilai rata-rata jumlah keseluruhan kelas pada penilaian Sumatif Akhir
untuk mata Pelajaran Bahasa Indonesia memiliki nilai rata-rata 76. Dan untuk mata
Pelajaran Matematika berada pada angka 67 dan untuk mata Pelajaran IPA pada
angka 62. Alasan menggunakan rata-rata pada mata Pelajaran tersebut adalah
penilaian sumatif akhir atau ujian sering berpacu pada soal IPA, Bahasa Indonesia,
dan Matematika yang menjadi mata Pelajaran inti dalam kurikulum Nasional. Hasil
wawancara juga mengungkapkan ditemukan peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam kegiatan pembelajaran berlangsung yang mengandung indikator

berpikir kritis seperti yang dikemukakan oleh Robert H. Ennis yaitu: focus (focus),

16 Aynin Mashfufah Prasetyo, Rudi Titik Harsiati, “Analisis Soal Penilaian Akhir Semester 1 Sekolah”
JJurnal llmiah Pendidika Education, Vol.3, No. 2 (2022),hlm;2.

17 Mega Puspita Sari Nurhasanah, Khairun Nisa, Anindita SHM Kusuma, Nurwahidah,
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alasan (reason), menarik kesimpulan (inference), situasi (situation), kejelasan
(clarity), dan peninjauan (overview). Peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam menafsirkan persoalan pada pertanyaan, menganalisis, mengkreasikan,
mencari solusi atau memutuskan, menyimpulkan materi sendiri, dan kurang teliti
dalam memeriksa hasil jawabannya sendiri. Hal tersebut disebabkan kemampuan
berpikir kritis yang dimiliki peserta didik renda, kurangnya berlatih soal yang
mengandung indikator berpikir kritis, dan peserta didik yang terbiasa dengan model
pembelajaran IPA yang menghafal dan mengingat. Pembelajaran seharusnya tidak
hanya berfokus pada penghafalan, tetapi juga melatih otak untuk berpikir dalam
mengambil keputusan, mencari solusi untuk permasalahan sehari-hari, serta
mengevaluasi dan menganalisis informasi. Untuk mengatasi berbagai permasalahan
tersebut, diperlukan pendekatan yang dapat mendukung peningkatan kemampuan
berpikir kritis, khususnya dalam bidang sains.

Berdasarkan temuan-temuan penulis terkait masalah tersebut, maka penting
untuk dilakukan penelitian dengan tujuan melihat dan menganalisis kemampuan
berpikir kritis peserta didik melalui mengerjakan soal IPA berbasis HOTS. Dalam
penelitian ini peserta didik akan diberikan soal IPA berbasis HOTS dimana dalam
setiap butir soal tersebut mengandung indikator berpikir kritis sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Robert H. Ennis untuk melihat hasil nilai siswa yang
kemudian akan dimasukkan dalam interval kategori rendah, sedang, tinggi untuk

dianalisis lebih lanjut.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang
sudah diuraikan, rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana
persentase kemampuan berpikir kritis siswa dengan teori FRISCO dalam

menyelesaikan soal IPA berbasis HOTS?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah

yang sudah diuraikan, rumusan masalah pada penelitian ini adalah:



Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan teori FRISCO
dengan persentase dalam menyelesaikan soal IPA berbasis HOTS.
Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kegunaan sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Secara teoritis, yaitu menginformasikan dan memberi masukkan bahwa
soal HOTS juga dapat dugunakan untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa.
2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa

1) Siswa dapat mengetahui kemampuan berpikir kritis yang

dimilikinya.

2) Penelitian in1 dapat dijadikan evaluasi terkait kemampuan berpikir

kritis.

3) Siswa dapat terlatih untuk berpikir kritis saat mengerjakan soal.

b. Bagi Guru

1) Mendorong para pendidik untuk agar terus mempertahankan cara agar
siswa memiliki minat dan motivasi kepada pesera didik.

2) Memberi motivasi kepada pendidik untuk menggunakan strategi,
metode, media pembelajaran, dan praktikum yang tepat untuk
menunjang kemampuan berpikir kritis peserta didik.

3) Menambahkan informasi bahwa soal HOTS dapat dijadikan sebagai
alat ukur kemampuan berpikir kritis siswa.

c. Bagi peneliti

1) Peneliti dapat memberikan pengalaman dalam menganalisis suatu
kemampuan.

2) Penelitian ini meberikan wawasan kepada peneliti tentang

kemampuan berpikir kritis siswa kelas V MIN 1 Bantul

3) Peneliti dapat menerapkan ilmu yang sudah dipelajari pada

perkuliahan.



BABV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian untuk persentase setiap indikator yakni untuk
indikator focus dengan rata-rata 67%, reason dengan rata-rata 63%, inference dengan
rata-rata 65%, situation dengan rata-rata 54%, clarity dengan rata-rata 68%,
overview dengan rata-rata 61%.

Berdasarkan data persentase ketercapaian setiap indikator pada soal-soal,
indikator overview dan clarity memiliki rata-rata yang tinggi hal tersebut
ditunjukkan tingginya persentase pada beberapa soal yang mencapai (81%-96%)
yang artinya siswa cukup memahami informasi dan menjelaskan gagasan dengan
jelas. Sedangkan pada indikator situation dan reason menjadi indikator dengan rata-
rata terendah dengan persentase (35%-42%), hal tersebut menunjukkan bahwa siswa
masih kesulitan dalam memahami kontek dan memberikan alasan yang mendalam.

B. Keterbatasan Penelitian

1. Sampel penelitian ini adalah kelas V D yang berjumlah 28 siswa namun karena 2
orang berhalangan hadir dimana hal tersebut diluar kendali penulis, jadi sampel
dalam penelitian ini berjumlah 26 siswa tidak 28, dimana hal tersebut akan
mempengaruhi hasil penelitian.

2. faktor kelelahan atau kejenuhan siswa saat mengerjakan soal cerita yang panjang
dalam soal dalam satu waktu juga memengaruhi performa, terutama pada soal-
soal terakhir yang memuat indikator kompleks seperti inference dan overview
sehingga dapat mempengaruhi hasil jawaban siswa mengerjakan soal.

¢. Saran
1. Disarankan agar peneliti selanjutnya dapat melibatkan jumlah sampel yang
lebih besar dan memastikan kehadiran responden secara optimal, misalnya
dengan mengatur jadwal pelaksanaan penelitian agar tidak berbenturan dengan
kegiatan lain yang bisa mengganggu kehadiran siswa. Hal ini bertujuan agar
hasil penelitian menjadi lebih representatif dan reliabel.
2. Sebaiknya soal-soal cerita, terutama yang mengandung indikator kompleks

seperti inference dan overview, disusun dengan mempertimbangkan panjang
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teks dan tingkat konsentrasi siswa. Selain itu, waktu pengerjaan bisa dibagi
dalam beberapa sesi atau diberikan waktu istirahat di tengah pengerjaan agar
mengurangi kelelahan atau kejenuhan siswa yang dapat memengaruhi performa

mereka dalam menjawab soal.
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